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Menghilangnya ekosistem hutan bakau merupakan salah satu ciri dari munculnya masalah kerusakan di
lingkungan pesisir pantai. Hilangnya hutan bakau ini yang sebagian besar dikonversi menjadi 1ahan tambak
ikan dan udang merupakan cerminan dari faktor-faktor yang saling terkait seperti sistem kepemilikan dan
model pengelolaan. Untuk menghindari semakin rusaknya wilayah pesisir dan juga untuk mengembalikan
kelestariannya, banyak usaha ditempuh oleh berbagai kalangan seperti pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat maupun organisasi atau individu lain yang memiliki kepedulian terhadap wilayah pesisir.
Tesisini berangkat dan upaya-upaya tersebut di atas, khususnya yang dilakukan oleh masyarakat yang
langsung bersentuhan dan hidup di wilayah pesisir yang mengalami kerusakan. Dengan mengambil kasus
Tongke-tongke yang terletak di pesisir kecamatan Sinjai Timur kabupaten Sinjai, Sulawes Selatan, penulis
berusaha memperlihatkan bagaimana wilayah pesisir yang dulunya hancur oleh abrasi berhasil diselamatkan
dengan usaha penanaman bakau oleh penduduk sekitarnya, yang bekerja sebagai nelayan dan mencari
nafkah di laut.

Secara detail penulis juga memperlihatkan bagaimana lingkungan fisik yang ada disiasati untuk dapat
ditanami bakau, bagaimana hubungan pekerjaan kenelayanan dengan keberhasilan penanaman, dan motivasi
apa yang membuat penduduk begitu giat melakukan penanaman terus menerus hinggakini. Akan
diperlihatkan pula bagaimana hubungan kekerabatan yang mendasari modal sosial (social capital) yang
mengarah ke terjadinya kerjasama dapat memberi dukungan terhadap upaya penanaman. Segjauh mana
kerjasama tercipta dan dalam konteks apa sgja, juga termasuk dalam pembahasan di sini.

Fokus utamatesisini adalah menyoroti bagaimanainstitus sosia yang diciptakan penduduk nelayan
Tongke-tongke mendukung keberhasilan usaha mereka menyelamatkan wilayah pesisir, dan mengembalikan
ekosistem hutan bakau. Dengan menggunakan konsep institusi sosial Ostrom beserta prinsip-prinsip
pengembangannya, penulis berusaha memperlihatkan proses penciptaan institusi tersebut sampai akhirnya
dapat disepakati penduduk. Konsep Bourdieu mengenai struktur objektif dan teori schema dan Strauss dan
Quinn juga digunakan untuk melihat perkembangan dari institusi yang tercipta.
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